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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan informasi telah membawa perubahan signifikan dalam metode
pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA). Integrasi pembelajaran berbasis digital dan
kearifan lokal menjadi pendekatan yang relevan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas
proses belajar mengajar. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran IPA yang
menggabungkan teknologi digital dan kearifan lokal sebagai respon terhadap tantangan masa
depan. Melalui pendekatan systematic literature review (SLR) dengan metode PRISMA.
Artikel ini mengkaji 10 penelitian terkait digitalisasi dan kearifan lokal dalam pembelajaran
IPA. Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pendidikan IPA mampu
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis, kreativitas, serta pemahaman siswa terhadap materi
melalui pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society), STEAM (Science,
Technology, Engineering, Art, Mathematics), hybrid learning, dan e-learning. Selain itu,
integrasi kearifan lokal berperan penting dalam menanamkan nilai budaya dan karakter pada
siswa, serta membantu mereka memahami dan menghargai warisan budaya mereka. Namun,
implementasi model pembelajaran ini masih menghadapi tantangan berupa akses teknologi
yang tidak merata dan kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk memastikan infrastruktur, sumber daya
manusia, serta materi pembelajaran yang memadai. Dengan pendekatan yang terencana dan
holistik, integrasi digitalisasi dan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat
meningkatkan relevansi pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi kompleksitas
tantangan global masa depan.

Kata Kunci: pembelajaran IPA, digitalisasi, kearifan lokal

ABSTRACT
The development of technology and information has brought significant changes in natural
sciences learning methods. The integration of digital-based learning and local wisdom is a
relevant approach to improving the effectiveness and quality of the teaching and learning
process. This study aims to analyze a science learning model that combines digital technology
and local wisdom as a response to future challenges. Through a systematic literature review
(SLR) approach with the PRISMA method. This article examines 10 studies related to
digitalization and local wisdom in science learning. The results of the analysis show that
digitalization in science education can improve students' critical thinking skills, creativity, and
understanding of the material through the SETS (Science, Environment, Technology, and
Society), STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics), hybrid learning
approach. , and e-learning. In addition, the integration of local wisdom plays an important role
in instilling cultural values and character in students, as well as helping them understand and
appreciate their cultural heritage. However, the implementation of this learning model still faces
challenges in the form of unequal access to technology and a lack of training for teachers.
Therefore, collaboration between government, schools, and communities is needed to ensure
adequate infrastructure, human resources, and learning materials. With a planned and holistic
approach, the integration of digitalization and local wisdom in science learning is expected to
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increase the relevance of education and prepare students to face the complexity of future global

challenges.
Keywords: science learning, digitalization, local wisdom

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat teknologi dan informasi pada era digital saat ini telah mengubah
cara pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Iimu Pengetahuan Alam (IPA). Integrasi
model pembelajaran berbasis digitalisasi menjadi sebuah keniscayaan yang tak terhindarkan,
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Teknologi tidak hanya memberikan
kemudahan akses terhadap sumber belajar yang beragam, tetapi juga mendorong siswa untuk
belajar mandiri dan kreatif. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi pendidikan dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar, serta memperluas pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep ilmiah (Mercado et al., 2019; Saltan et al., 2018). Misalnya, integrasi
teknologi dalam pengajaran IPA memungkinkan siswa untuk lebih mudah menganalisis dan
memahami representasi grafis data, yang merupakan keterampilan penting dalam sains
(Mercado et al., 2019). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis inquiry yang didukung
oleh teknologi telah terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional,
karena mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar (Zotou, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA bukan hanya meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
ilmiah yang relevan.

Di sisi lain, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif dan
teknologi, tetapi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan budaya. Kearifan
lokal sebagai bagian integral dari identitas budaya suatu masyarakat perlu diintegrasikan ke
dalam pembelajaran, agar siswa dapat memahami, menghargai, dan melestarikan nilai-nilai
lokal. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum, siswa tidak hanya belajar
tentang pengetahuan akademis, tetapi juga tentang nilai-nilai yang membentuk identitas
mereka sebagai bagian dari masyarakat (Atika & Poedjioetami, 2022). pendidikan yang
mengedepankan nilai-nilai lokal dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap saling
menghormati dan memahami keragaman yang ada di masyarakat (Arfa & Lasaiba, 2022;
Rudianto, 2023). Selain itu, melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis pada kearifan
lokal, siswa dapat belajar untuk melestarikan budaya mereka sendiri sekaligus menghargai
budaya lain, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia yang semakin global (Aulia
et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan
budaya lokal tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga pada
pembangunan masyarakat yang lebih harmonis dan berkelanjutan.

Namun, terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam penerapan model
pembelajaran berbasis digital dan kearifan lokal ini. Pertama, meskipun digitalisasi dianggap
sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kenyataannya akses terhadap
teknologi belum merata di seluruh wilayah, terutama di daerah terpencil. Keterbatasan sarana
dan prasarana teknologi, seperti ketersediaan perangkat komputer, jaringan internet, dan
keterampilan digital guru, menjadi tantangan yang menghambat implementasi e-learning dan
hybrid learning. Penelitian menunjukkan bahwa banyak sekolah di daerah terpencil mengalami
kesulitan dalam mengakses teknologi yang diperlukan untuk pembelajaran digital, yang
mengakibatkan ketidakmerataan dalam kualitas pendidikan (Bornert-Ringleb et al., 2021;
Srivastava & Dangwal, 2021). Hal ini diperparah oleh kurangnya pelatihan bagi guru dalam
menggunakan teknologi digital secara efektif, yang menjadi penghalang signifikan dalam
penerapan metode pembelajaran modern (Ahmed Bassiouni et al., 2023). Kedua, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran IPA seringkali tidak terimplementasi dengan baik.
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Meskipun kurikulum mengarahkan pentingnya pengenalan budaya lokal, masih terdapat
kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan. Guru seringkali kurang
memiliki pemahaman dan bahan ajar yang memadai untuk menghubungkan materi
pembelajaran dengan konteks kearifan lokal. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya
sumber daya dan pelatihan yang tepat untuk guru menjadi faktor penghambat dalam
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran (Alhabeeb & Rowley, 2018).
Akibatnya, banyak siswa yang tidak mendapatkan pengalaman belajar yang optimal yang
dapat membantu mereka memahami dan menghargai nilai-nilai budaya lokal, yang penting
untuk pembentukan karakter dan identitas mereka sebagai bagian dari masyarakat (Safonov &
Mayakovskaya, 2020). Hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap budaya
lokal dan minimnya penanaman nilai-nilai karakter yang seharusnya dimiliki oleh siswa.
Sebagai hasilnya, potensi pendidikan dalam membentuk identitas budaya dan karakter siswa
tidak dapat terealisasi secara maksimal.

Untuk itu, integrasi model pembelajaran IPA dengan digitalisasi dan kearifan lokal
memerlukan perencanaan dan dukungan yang matang, baik dari segi infrastruktur, sumber daya
manusia, maupun pengembangan bahan ajar yang relevan. Tanpa adanya dukungan yang
memadai, implementasi model pembelajaran berbasis digital dan kearifan lokal tidak akan
berjalan dengan optimal, sehingga siswa tidak dapat memperoleh pengalaman belajar yang
komprehensif (Rukiyati & Purwastuti, 2016). Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa siswa
siap menghadapi tantangan di masa depan yang semakin kompleks, diperlukan kolaborasi
antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam merancang dan melaksanakan program
pendidikan yang mengintegrasikan digitalisasi dan kearifan lokal secara efektif (Setiawan et
al.,, 2021). Hanya dengan pendekatan yang holistik dan terencana, pendidikan dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi siswa sehingga siswa siap
menghadapi tantangan di masa depan yang semakin kompleks.

Artikel ini bertujuan untuk untuk mengkaji dan menganalisis integrasi model
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menggabungkan teknologi digital dan
kearifan lokal sebagai pendekatan dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Hal
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang
adaptif, holistik, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital saat ini, serta memberikan
dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang mendukung tercapainya
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Systematic Literature Review dengan
metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and MetaAnalysis (PRISMA).
PRISMA merupakan panduan yang jelas dan terstruktur untuk melaporkan berbagai aspek
penting dalam sistematis literatur review (SLR) di mana semua langkah dalam proses review
dilakukan secara transparan dan sistematis, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas dan
kredibilitas hasil penelitian (Page et al., 2020). Pencarian artikel ataupun referensi berfokus
pada empirical research, baik pada penelitian kualitatif maupun kuantitatif dengan memiliki
pendahuluan, metode, abstrak, hasil, serta pembahasan. Penelusuran artikel penelitian
dilakukan menggunakan Publish or Perish dengan memanfaatkan Google Scholar dan Crossref
sebagai sumber data. Pencarian database artikel penelitian secara umum menggunakan kata
kunci yang relevan dengan topik penelitian ini, yaitu: “pengembangan model pembelajaran
IPA”, “kearifan lokal” dan “pembelajaran digitalisasi”. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
mencakup beberapa hal: 1) artikel penelitian yang dipilih menggunakan metode
pengembangan, 2) artikel merupakan sumber utama (primary resource), 3) artikel memiliki
teks lengkap (terdiri dari abstrak, pendahuluan, metode, hasil, dan pembahasan), dan 4) artikel
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dipublikasikan dalam rentang waktu 2017 hingga 2024. Sebagai hasil dari analisis PRISMA,
10 jurnal penelitian dari 200 jurnal yang ditemukan memenuhi kriteria eligibilitas. Gambar 1
menunjukkan proses pemilihan artikel. Tahapan pemilihan artikel yang digunakan dapat dilihat
pada Gambar 1.

(n =200)

U

Acrtikel dipilih berdasarkan judul dan abstraknya
(n=12)

U

Artikel open access dan memiliki fulltext
(n= 10

Iy}

Artikel yang dipilih berdasarkan kriteria ]

Literature research menggunakan publish or perish ]

identifikas

screening

included

(n=10)

Gambar 1. Bagan Proses Pemilihan Artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil literature review, 10 artikel telah dianalisis yang relevan dengan
digitalisasi dan kearifan lokal untuk menghadapi tantangan di masa depan. Berikut adalah
beberapa artikel yang digunakan sebagai fokus penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No Penulis dan tahun Judul

Hasil

1 (Usmeldi et al.,, The Development of Research-

2017) Based Learning Model with
Science, Environment,
Technology, and  Society

Approaches to Improve Critical
Thinking of Students

The Development of Science
Learning Model Based on Local
Wisdom of Ngada Society at
Elementary School combined by
Audio Visual Media

2 (Lidietal., 2019)

Pembelajaran Fisika
Berbasis Riset dengan SETS
Pendekatan ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan hasil
belajar siswa.
Siswa memberikan

tanggapan positif terhadap
proses pembelajaran. Model
pembelajaran Paruwitu yang
dikembangkan layak untuk
diterapkan dan ditingkatkan
hasil belajar siswa.
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3 (Wahyuni et al., Pengembangan Model Pembelajaran berbasis
2020) Pembelajaran Sains, STEAM dibutuhkan oleh
Technology, Art, Engineering siswa-siswi di Indonesia
and Mathemathic pada sebagai upaya untuk melatih
Kurikulum PAUD kemampuan dan bakat
mereka menghadapi

masalah abad 2

4 (Anida & Eliza, Pengembangan Model model pembelajaran
2020) Pembelajaran Saintifik Berbasis saintifik dapat
Kearifan Lokal untuk memperkenalkan  Budaya

5 (Fadilah et al., 2022)

6 (Yanti et al., 2022)

7 (Hidayat, 2022)

Perkembangan Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahun

Development of Local Wisdom-
Based Discovery Learning
Models to Improve Ciritical
Thinking  Skills on  Theme
Growth and Development of Life

The Development of Scientific
Learning Model Based on Local
Wisdom of "Piil Pesenggiri*” to
Improve Process Skills and
Character Values of Elementary
School Students

Pengembangan Hybrid Learning
Model Pada Pembelajaran IPA
di  Sekolah  Penyelenggara
Pendidikan Inklusif

Alam Minangkabau pada
anak dan aspek
perkembangan lain seperti
bahasa dan social
emosional.

Model discovery learning
berbasis  kearifan  lokal
merupakan  salah  satu
metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan
dan permasalahan

guru dan siswa menghadapi
untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis

siswa pada tema
pertumbuhan dan
perkembangan

makhluk hidup.

Model pembelajaran IPA

berbasis kearifan lokal Piil
Pesenggiri dapat membantu
siswa menjadi lebih tertarik
belajar, memahami budaya
sendiri, dan menjadi peserta
didik yang berakhlak mulia
dengan nilai-nilai.

penggunaan model
pembelajaran hybrid dapat

membantu peserta didik
memahami konsep
pembelajaran  di  masa
pandemi dengan teknik

campuran antara metode
jarak jauh dan tatap muka
secara bersamaan yang
terdiri dari 50% peserta
didik di rumah dan 50%
peserta didik di sekolah.
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8 (Haryati et al., 2023) Pengembangan Model Pengembangan model
Pembelajaran Menggunakan pembelajaran menggunakan
e-Learning Untuk Keterampilan E-learning efektif untuk
Proses Belajar IPA meningkatkan keterampilan

proses IPA

9 (Posumah, 2024) Pengembangan Model Pengembangan Model
Pembelajaran Digital Literasi Pembelajaran Digital
“Science” Melalui Pendekatan Literasi “SCIENCE”
Saintifik Berbasis Proyek Pada Melalui Pendekatan
Pembelajaran IPA di SMP Saintifik Berbasis Proyek

memenuhi  Kkriteria valid,
praktis, dan efektif. Hal ini
dikarenakan hasil belajar
diperoleh nilai di atas KKM
sekolah dan persentase rata-
rata  keseluruhan siswa

melebihi 80%, ini
menunjukkan bahwa semua
siswa berhasil

menyelesaikan

pembelajaran.
10 (Fitriah et al., 2024) Development of the TALUBA Model pembelajaran
Model to Increase Science, TALUBA dan modul cocok
Islam, and Local Wisdom and untuk mata kuliah Fisika

Instill Taluba Character Dasar tentang Usaha dan
Energi, karena  dapat
meningkatkan ilmu

pengetahuan literasi, Islam,
dan kearifan lokal.
Berdasarkan kesepuluh artikel tersebut, terlihat adanya integrasi yang kuat antara
teknologi dan kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Model-model pembelajaran seperti
SETS, STEAM, Discovery Learning, Piil Pesenggiri, dan TALUBA menunjukkan cara
penggabungan unsur digitalisasi dengan nilai-nilai lokal untuk memperkuat pembelajaran dan
pengembangan karakter siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya,
keterampilan berpikir kritis, dan adaptabilitas dalam menghadapi perubahan dan tantangan
masa depan.

Pembahasan

Penelitian yang berbasis teknologi menunjukkan peran penting digitalisasi dalam
meningkatkan pembelajaran IPA. Adapun beberapa pembelajaran yang berbasis digitalisasi
dapat dilakukan dengan pengembangan model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology, and Society), STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art, Mathematics), hybrid learning, penggunaan e-learning, dan pendekatan
saintifik berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan SETS dan STEAM mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan kreativitas dan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara signifikan (Usmeldi et al., 2017; Wahyuni et al., 2020). Hal
ini senada dengan penelitian oleh Gencer & Dogan (2024) yang menekankan pentingnya
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pendekatan berbasis desain STEM dalam mengajarkan keterampilan berpikir kritis kepada
siswa. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi elemen-elemen sains, teknologi, dan
lingkungan dalam pembelajaran dapat menciptakan konteks yang lebih relevan bagi siswa,
sehingga mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis dalam menghadapi masalah nyata.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep SETS yang menekankan pentingnya keterkaitan antara
sains dan isu-isu lingkungan serta sosial.

Selanjutnya, Hidayat (2022) mempromosikan penggunaan hybrid learning dalam
pembelajaran IPA di sekolah inklusif, yang menggabungkan pembelajaran daring dan luring
untuk memberikan fleksibilitas dan akses yang lebih luas, terutama selama pandemi
(Pujasmara et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan untuk mengadaptasi metode
pembelajaran agar sesuai dengan kondisi yang berubah-ubah. Haryati et al (2023) mendukung
penggunaan e-learning untuk meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA,
yang memberikan hasil positif terhadap pemahaman siswa akan materi sains (Irha, 2019).
Sementara itu, Posumah (2024) menyajikan model pembelajaran digital literasi sains melalui
pendekatan saintifik berbasis proyek yang meningkatkan capaian akademis siswa dengan
metode valid dan praktis (Budi, 2024). Dengan demikian, kombinasi dari berbagai pendekatan
ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan inovasi dalam pembelajaran tidak hanya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa
secara keseluruhan di masa yang akan datang

Di sisi lain, beberapa artikel berfokus pada integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
IPA sebagai upaya menanamkan nilai budaya dan meningkatkan relevansi pembelajaran.
Anida & Eliza (2020) menciptakan model pembelajaran saintifik berbasis budaya
Minangkabau yang berkontribusi terhadap perkembangan kognitif anak usia dini dan
pengenalan budaya lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan elemen
budaya lokal, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memahami dan
menghargai warisan budaya mereka. Hal ini penting dalam konteks pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan karakter dan identitas nasional. Selanjutnya, Fadilah et al
(2022) mengembangkan model discovery learning berbasis kearifan lokal yang terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada tema pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup. Model ini menekankan pada pembelajaran aktif di mana siswa terlibat
langsung dalam proses eksplorasi, sehingga mereka dapat mengaitkan pengetahuan ilmiah
dengan konteks lokal yang relevan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep ilmiah, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menghadapi masalah yang berkaitan dengan lingkungan mereka. Nilai-nilai budaya yang
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk
memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal
(Yanti et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan IPA tidak hanya berfungsi untuk
mengajarkan sains, tetapi juga untuk membentuk karakter dan nilai-nilai budaya yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, integrasi model pembelajaran IPA dengan digitalisasi dan kearifan
lokal menjadi sangat relevan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Digitalisasi dalam
pendidikan memberikan peluang untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan
beragam, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, guru dapat mengembangkan materi pembelajaran yang
menggabungkan kearifan lokal dengan konten ilmiah, sehingga siswa dapat belajar dengan
cara yang lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini senada dengan penelitian Lidi et al (2019)
dan Fitriah et al (2024) yang mengembangkan model pembelajaran sains berbasis budaya atau
kearifan lokal, yang mengombinasikan media audio-visual untuk meningkatkan hasil belajar
dan respon positif siswa yang memberikan pembelajaran komprehensif. Digitalisasi
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memungkinkan guru untuk menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti video,
animasi, dan aplikasi interaktif, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian
dari (Wulandari et al (2021) menunjukkan bahwa penilaian autentik melalui literasi digital
dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat memberikan pengalaman yang lebih
bermakna bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Selain
itu, penggunaan media digital dapat membantu siswa untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Dalam hal ini, digitalisasi dapat berfungsi sebagai alat untuk menyebarluaskan nilai-
nilai kearifan lokal melalui platform online, sehingga siswa dapat mengakses dan memahami
nilai-nilai tersebut dengan lebih baik. Dengan demikian, integrasi model pembelajaran IPA
yang berbasis kearifan lokal dan didukung oleh teknologi digital tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang mampu
menghadapi tantangan global sambil tetap menghargai dan melestarikan budaya lokal mereka.
Secara keseluruhan, integrasi digitalisasi dan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA
menawarkan pendekatan yang holistik dan kontekstual, yang dapat meningkatkan relevansi
pendidikan di era modern. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan mengaitkan
pembelajaran dengan kearifan lokal, pendidikan dapat menjadi lebih menarik dan bermakna
bagi siswa, serta membekali mereka dengan keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan
untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat.

KESIMPULAN

Integrasi model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan digitalisasi dan
kearifan lokal merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan relevansi materi pendidikan di era digital. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui berbagai pendekatan, seperti SETS, STEAM, hybrid learning, dan e-
learning. Sementara itu, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA menanamkan nilai
budaya dan karakter, serta membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya
mereka. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi pembelajaran
berbasis digital dan kearifan lokal, seperti kesenjangan akses teknologi di daerah terpencil dan
kurangnya pelatihan guru.

Dukungan yang holistik dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk
memastikan integrasi model pembelajaran ini berjalan optimal. Dengan pendekatan yang
terencana dan berkelanjutan, pembelajaran IPA yang menggabungkan digitalisasi dan kearifan
lokal dapat mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks,
sambil tetap menghargai nilai budaya dan karakter lokal. Kesimpulannya, model pembelajaran
yang mengintegrasikan digitalisasi dan kearifan lokal mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, adaptif, dan relevan bagi siswa di era modern.
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